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Abstrak
 

Di dalam Instagram terdapat fitur kolom komentar bagi para pengikut untuk memberikan tanggapan apapun,

baik dalam bentuk pujian, saran, cacian, maupun kritikan. Pada pertuturan secara daring, proses

penyampaian pendapat, ide dan perasaan peserta tutur bersifat lebih bebas. Tidak jarang percakapan pada

media sosial menimbulkan banyak kesalahpahaman dan perdebatan yang salah satunya disebabkan karena

ketidaksantunan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi-strategi ketidaksantunan pada

tuturan direktif dan ekspresif yang digunakan penutur berbahasa Jerman dalam menanggapi berita

pembatalan Oktoberfest tahun 2020 di akun Instagram @tagesschau. Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif yang dilakukan melalui metode deskriptif. Penelitian ini menganalisis tuturan yang menggunakan

strategi ketidaksantunan menurut Culpeper (1996). Tuturan tersebut berfokus pada bentuk tuturan direktif

dan ekspresif berdasarkan teori Searle (1975) serta fungsi ujarannya. Hasil penelitian menunjukkan terdapat

ujaran yang menggunakan strategi ketidaksantunan secara langsung (bald on record impoliteness) pada

tuturan direktif dengan fungsi menuntut dan fungsi menentang. Selanjutnya ketidaksantunan negatif

(negative impoliteness) ditemukan dengan fungsi mempertanyakan dan meminta. Pada tuturan ekspresif

yang paling banyak ditemukan, yaitu: ujaran menggunakan strategi ketidaksantunan positif (positive

impoliteness) dengan fungsi ujaran yang ditemukan untuk mengkritik, mengungkapkan kekesalan dan

mengungkapkan kesedihan.

......Instagram has a comment section for the followers to provide any response, whether in the form of

praise, suggestions, insults, or criticism. In online speech, people can convey their opinions, ideas, and

feelings freely. The conversations on social media often cause a lot of misunderstanding and debate,

oftentimes triggered by impoliteness. The purpose of this study is to analyze impoliteness strategies in

directive and expressive speech used by German speakers toward the cancellation of the Oktoberfest 2020 in

the German national and international news broadcasting company under the account name @tagesschau.

This research is a qualitative research conducted through descriptive methods. This study analyzes utterance

using the impoliteness strategy according to Culpeper (1996). The speech focuses on directive and

expressive speech forms according to Searle(1975). The results of this study show that in directive speech

act which uses direct impoliteness strategy, there is comment with demanding function and opposing

function. Furthermore, in negative impoliteness category, there is comment with questioning function and

with requesting function. While on expressive speech act category, positive impoliteness is commonly used.

There are comments with critical speech function, expressing dejection, and expressing sadness.
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